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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan uraian pembahasan analisis dan pengujian yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan terhadap aplikasi sistem pakar diagnosis 

penyakit jerawat dengan menggunakan metode Certainty Factor yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sistem ini dapat membantu pakar dalam memberikan informasi yang 

berhubungan dengan penyakit jerawat, gejala-gejala penyakit dan 

bagaimana cara mengatasi penyakit jerawat. Dan juga dapat 

membantu masyarakat dalam berkonsultasi secara online tanpa harus 

bertemu langsung dengan dokter yang dapat mengurangi biaya dan 

waktu sehingga dapat dengan mudah melakukan penanganan dini 

pada penyakit jerawat. 

2. Sistem pakar penyakit jerawat ini mampu menampilkan data 

penyakit, data gejala, data solusi, data relasi penyakit jerawat. 
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6.2 Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran untuk aplikasi ini diantaranya: 

 
1. Penambahan data penyakit dan gejala. 

 
2. Penambahan data pakar agar referensi penyakit dan gejala lebih 

banyak. 

3. Mengembangkan sistem ini menjadi berbasis android. 
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